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Abstrack: Adolescent is a situation for looking identity and shape of personality. The factors
that greatly influence personality are parenting system. Various parenting system provided by
parents is authoritarian, democratic, and permissive that can determine personality for their
children later. Personality can be seen based on Big five personality. The purpose of this
research was to determine the relations between parenting style with personality in
adolescents at Junior High School 1 Remboken. The research method used cross sectional
approach. The respondents consisted of 115 adolescents of IX grade with sampling
techniques using simple random sampling techniques. The data collection using a parenting
style ang Big five personality questionnaire. Test results of Pearson Chi-square tes obtained
were smaller than the significant value of (a=0,05) in the Conscientiouness personality
(p=0,000), Ekstravertion (p=0,005), and Neoriticism (p=0,000). Conclusion of the results of
this study indicate that there is a relationship between parenting style with Conscientiouness
personality, Ekstravertion & Neoriticism.
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Abstrak : Remaja merupakan masa mencari jati diri dan membentuk kepribadian. Adapun
faktor yang sangat berpengaruh besar terhadap kepribadian yaitu pola asuh orang tua.
Berbagai bentuk pengasuhan yang diberikan orang tua yaitu Otoriter, demokratis dan permisif
menentukan kepribadian anaknya nanti. Kepribadian dapat dilihat berdasarkan Big Five
Personality. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan
kepribadian pada remaja di SMP Negeri 1 Remboken. Metode penelitian menggunakan
pendekatan cross sectional. Responden terdiri dari 115 remaja kelas IX dengan teknik
pengambilan sampel simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
pola asuh dan kuesioner Big Five Personality. Hasil Uji uji Pearson Chi-square yang
didapatkan lebih kecil dari nilai signifkan (0=0,05) pada kepribadian Conscientiouness
(p=0,000), Ekstravertion (p=0,005), dan Neoriticism (p=0,000). Kesimpulan hasil penelitian
ini  menunjukkan terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kepribadian
Conscientiouness, Ekstravertion & Neoriticism.

Kata kunci : Kepribadian, big five personality, pola asuh, remaja
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PENDAHULUAN

Remaja  diartikan sebagai masa
dimana terjadi proses peralihan dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Selain
kematangan fisik dan seksual, remaja juga
mengalami  tahapan menuju  kemandirian
sosial, ekonomi, membangun identitas diri,
serta  kemampuan bernegosiasi (WHO,
2015). Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional, menyatakan rentang
usia disaat remaja adalah 10-24 tahun dan
belum menikah. WHO menjelaskan jumlah
kelompok remaja di dunia saat ini
mencapai 1,2 Milyar atau 18% dari jumlah
penduduk dunia. Jumlah kelompok remaja
di Indonesia menurut Sensus Penduduk
2010 sebanyak 43,5 atau sekitar 18%.
Badan Pusat Statistik (2010) menunjukkan
bahwa jumlah kelompok umur remaja di
indonesia berkisar 43,55 juta jiwa. Di
Sulawesi utara melalui BPS  (2010),
menunjukkan  bahwa  jumlah  remaja
sebanyak 17,61% atau 399.722 jiwa.

Masa remaja merupakan masa yang
sangat rawan terjerumus dalam segala
bentuk  kenakalan remaja.  Kenakalan
terjadi karena kegagalan dalam
perkembangan jiwanya (Amanda, dKkk,
2017). Komisi  Nasional  Perlindungan
Anak pada tahun 2013 mencatat bahwa ada
255 kasus tawuran yang dilakukan oleh
remaja. Hasil penelitian dari  Badan
Narkotika Nasional didapatkan data bahwa
penyalahgunaan Narkoba yang dilakukan
remaja sebesar 1,5% dari populasi yang
ada. Kepribadian biasanya dihubungkan
dengan ciri-ciri tertentu yang muncul pada
setiap  individu.  Kepribadian  remaja
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
budaya, keadaan fisik, = kematangan
biologis dan yang sangat berpengaruh
besar bagi kepribadian remaja adalah pola
asuh orang tua karena keluarga merupakan
lingkungan sosial pertama oleh seorang
anak untuk bertumbuh dan berkembang
(Yanti & Nasution, 2012). Orang tua
memiliki  pilihan  berbeda-beda  dalam
menerapkan pola asuh untuk memberi
bimbingan terhadap proses perkembangan
anak mereka. Pola asuh orangtua dibagi

menjadi 3, vyaitu pola asuh otoriter,
demokratis, dan permisif (Munita, 2017).

Penelitian sebelumnya oleh
Christinna, dkk, (2017) tentang ‘“Hubungan
Pola Asuh Orang Tua Dengan Identitas
Diri Pada Remaja Di SMP Negeri 1
Tempel  Yogyakarta =~ Tahun 2017~
menunjukkan ~ bahwa  sebagian  besar
orangtua dengan jumlah 83 Responden
dari  sampel vyaitu 130 responden
memberikan pola asuh demokratis dan
tingkat ldentitas diri pada remaja di SMP
Negeri 1 Tempel Yogyakarta masuk dalam
kategori  baik  dengan jumlah 104
responden. Sehingga, menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara Pola asuh
orangtua dengan ldentitas diri pada remaja.
Sugianto, G (2015) meneliti tentang
“Pengaruh Persepsi pola asuh orang tua
dan tipe kepribadian Big Five terhadap
kecerdasan emosi pada remaja”
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara Kkeseluruhan dari
pola asuh (otoriter, demokratis, permisif)
dan kepribadian Big Five (Ekstravertion,
Agreeableness, Conscientiouness,
Neoriticism, dan Openess) terhadap
kecerdasan emosi remaja.

Studi pendahuluan melalui
wawancara pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 1 Remboken yang dilakukan pada
30 siswa, didapatkan data  bahwa
kebanyakan orang tua menerapkan pola
asuh  demokratis  yaitu orang tua
memberikan kebebasan kepada anak untuk
memilih apa saja yang ingin dilakukan,
namun orang tua tetap akan mengawasi
anak tersebut bahkan orang tua tidak
segan-segan untuk memberikan hukuman
kepada anak jika anak tersebut melakukan
suatu kesalahan (Munita, 2017). Saling
terbuka dalam hubungan antara orang tua
dan anak sangat dibutuhkan dalam proses
perkembangan kepribadian remaja. Pola
asuh yang diterapkan orang tua dapat
membuat remaja semakin percaya diri dan
mandiri. Namun, Kkenyataan yang terjadi
sekarang, meskipun orang tua telah
memberikan pola asuh yang baik. Ternyata
kepribadian remaja tidak sesuai dengan
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harapan dari orang tua (Putri A, 2010).
Dilihat dari fenomena yang terjadi saat ini,
pola asuh yang diberikan orang tua akan
berdampak pada perubahan kepribadian
remaja. Sehingga, berdasarkan hal diatas
saya tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Hubungan Pola Asuh Orang
Tua Dengan Kepribadian Remaja”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  termasuk dalam jenis
penelitian  kuantitatif dengan menganalisis
gambaran hubungan antara kedua variabel
yaitu variabel independen (Pola asuh orang
tua) dan variabel dependen (Kepribadian
remaja). Penelitian ini menggunakan
desain penelitian Cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
1 Remboken pada tanggal 31 November
2018. Populasi penelitian ini  adalah
seluruh kelas 1X dengan jumiah 163.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
Simple random sampling dengan rumus
slovin maka didapatkan jumlah sampel
minimal 115 remaja. Instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur variabel
pola asuh orang tua menggunakan
kuesioner yang digunakan  sebelumnya
oleh Devi, C (2012) yang telah diuji
validitasnya. kuesioner ini terdiri dari 27
pertanyaan. 9 pertanyaan untuk pola asuh
demokratis , 9 pertanyaan untuk pola asuh
otoriter dan 9 pertanyaan untuk pola asuh
permisif dengan  kriteria skor dan pilihan
1=sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3=
setuju , 4= sangat setuju. Setelah lembar
kuesioner diisi oleh responden, kemudian
dilakukan penghitungan skor dengan cara
menjumlahkan skor tiap pertanyaan. Untuk
menentukan  jenis pola asuh  yang
diterapkan oleh orang tua dilihat dari skor
tertinggi.

Pengukuran  Kepribadian  remaja
menggunakan kuesioner yang digunakan
sebelumnya oleh  Widyahastuti  (2016)
dengan Kriteria skor 1=sangat tidak sesuai,
2= tidak sesuai, 3= sesuai , 4= sangat
sesuai untuk favorable, dan sebaliknya
untuk unfavorable. Cara penilaiannya

dengan kategori X > Median=Positif & X
< Median=Negatif.

Pengolahan data yang diperoleh
dari hasil penelitian ini diolah secara
manual dengan mengelompokkan hasil
wawancara dan  observasi  kemudian
dilakukan penghitungan skor dan dianalisis
menggunakan uji statistik melalui sistem
komuterisasi  dengan beberapa tahap yaitu
editing, coding, entering, cleaning
(Notoatmodjo, 2012). Analisa bivariat
dalam  penelitian  ini  yaitu  untuk
mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dengan kepribadian remaja di SMP Negeri
1 Remboken. Peneliti menggunakan uji
statistic Pearson Chi Square dengan
tingkat kemaknaan 95% (a.= 0,05).

HASIL dan PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin n %
Laki-laki 55 478
Perempuan 60 52,2
Total 115 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Jenis kelamin,

diperoleh  mayoritas  responden adalah
berjenis  kelamin  perempuan  (52,2%).
Hasil  penelitan  ini  sejalan  dengan
penelitian ~ Widyahastuti  (2016). Pada
umumnya  remaja  putri  lebih  cepat
pertumbuhan fisiknya dibandingkan laki-
laki (Ali & Asrori, 2017). Perempuan lebih
mudah  berempati  pada  lingkungan
dibandingkan laki-laki  (Christinna,  dkk,
2017).

Tabel 2. Distribusi Responden
Berdasarkan Usia
Usia n %
13 Tahun 63 54,8
14 Tahun 43 374
15 Tahun 9 78
Total 115 100

Sumber : Data Primer 2019
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia 13
tahun (54,8%). Masa remaja berlangsung
antara 12 tahun sampai dengan 21 tahun
bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan
22 tahun bagi pria. Remaja adalah fase
“mencari jati diri” (Ali & Asrori, 2017).
Semakin  bertambahnya usia seseorang
maka semakin bertambah pula pola
pikimya.  Sehingga, sangatlah  penting
perhatian yang diberikan orang tua karena
hal itu yang akan membentuk kepribadian
anak tersebut (Christinna, dkk, 2017).

mereka. Pola asuh dimana adanya sikap
terbuka antara orang tua dengan anaknya
(lham,  2013). Orang tua tetap
memberikan kebebasan namun juga tetap
memberikan batasan untuk mengarahkan
anak dalam menentukan dan mengambil
suatu keputusan yang tepat di dalam
hidupnya. (Amin & Harianti, 2018).

Tabel 3. Distribusi Responden
Berdasarkan Tempat Tinggal
Tempat Tinggal n %
Rumah sendiri 107 93,0
Kost 4 35
Menumpang 4 35
Total 115 100
Sumber : Data Primer 2019
Hasil analisa menunjukkan

mayoritas  responden  bertempat tinggal
rumah sendiri (93,0%). Hubungan sosial
terjadi  dimulai dari lingkungan rumah
sendiri, kemudian berkembang luas ke

Tabel 5. Distribusi Responden
Berdasarkan Kepribadian Openess
Kepribadian Openess n %
Positif 65 56,5
Negatif 50 435
Total 115 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan  hasil  menunjukkan

mayoritas responden memiliki Kepribadian
Openess yang positif (56,6%). Seseorang
yang cenderung berkepribadian Openess
positif memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dan dapat memberikan ide-ide baru yang
tidak biasa serta memiliki sikap yang lebih
positif untuk belajar (Widyasari, 2017).

Tabel 6. Distribusi  Responden
Berdasarkan Kepribadian Conscientiouness

Kepribadian Conscientiouness n %

P ositif 54 470
Negatif 61 530
Total 115 100

lingkungan  sekolah ~ dan  lingkungan
masyarakat (Ali & Asrori, 2017).
2. Analisa Univariat
Tabel 4, Distribusi Responden
Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh n %
Otoriter 20 174
Demokratis 81 704
Permisif 14 122
Total 115 100

Sumber : Data Primer 2019

Tabel 4  menunjukkan  bahwa
mayoritas ~ responden  orang  tuanya
menerapkan pola asuh demokratis (70,4%)
Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan
Christinna,dkk  (2017) menunjukkan dari
jumlah responden 130 orang, pola asuh
demokratis  memiliki  jumlah  terbanyak
yaitu 83 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa pola asuh demokratis banyak
diterapkan orang tua dalam mendidik anak

Sumber : Data Primer 2019

Hasil analisa menunjukkan
mayoritas responden memiliki Kepribadian
Conscientiouness yang negatif (53,0%).
Seseorang Yyang cenderung berkepribadian

Conscientiouness negatif memiliki
karakter yang tidak berhati-hati dan lebih
suka secara spontan daripada

merencanakan  segala  sesuatu terlebih
dahulu (Kapusuz & Cavus, 2018).

Tabel 7. Distribusi Responden
Berdasarkan Kepribadian Ekstravertion

Kepribadian Ekstravertion n %

Positif 67 58,3
Negatif 48 417
Total 115 100

Sumber : Data Primer 2019
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Tabel 7 menunjukkan mayoritas
responden memiliki Kepribadian
Ekstravertion yang positif  (58,3%).
Seseorang yang cenderung berkepribadian
Ekstravertion positif suka bersosialisasi &
pemikiran yang fleksibel (Ercan, 2017).

Tabel 8. Distribusi Responden
Berdasarkan Kepribadian Agreeableness

Kepribadian Agreeableness n %

Positif 69 60,0
Negatif 46 40,0
Total 115 100

Sumber : Data Primer 2019

Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas responden memiliki Kepribadian
Agreeableness yang positif  (60,0%).
Seseorang Yyang cenderung berkepribadian
Agreeableness positif memiliki sifat suka
menolong (Widyasari, dkk, 2017), dan
sangat diterima oleh lingkungan sosialnya
(Ercan, 2017).

Tabel 9. Distribusi Responden
Berdasarkan Kepribadian Neoriticism

Kepribadian Neoriticism n %

Positif 69 600
Negatif 46 40,0
Total 115 100

Sumber : Data Primer 2019

Tabel 9 menunjukkan mayoritas
responden memiliki Kepribadian
Neoriticism yang  positif  (60,0%).
Seseorang yang cenderung berkepribadian
Neoriticism positif memiliki sifat mandiri
dan pengalaman hidup yang luas (Gallego
& Prado, 2014).

3. Analisa Bivariat
Tabel 10. Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Dengan Kepribadian Openess

Kepribadian Openess
— - Total
Pola Asuh Positif Negatif Pv

n % n % n %

Otoriter 14 122 6 52 20 100
Demokratis 43 37,4 38 33,0 81 100 0,393
Permisif 8 7,0 6 52 14 100

Analisa hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kepribadian Openess
remaja di SMP Negeri 1 Remboken
dengan hasil uji Pearson Chi square
dengan taraf signifikasi a = 5% diperoleh p
value = 0,393 > 0,05. Hal ini menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua dengan
kepribadian Openess remaja di SMP
Negeri 1 Remboken. Hasil penelitian ini,
orang tua yang menerapkan pola asuh
otoriter, demokratis, dan permisif memiliki
remaja dengan kepribadian Openess yang
positif. Hasil ini bertentangan dengan
penelitian  sebelumnya oleh  Purnamasari
(2016) dimana terdapat pengaruh pola asuh
orang tua terhadap keterbukaan diri
remaja.

Pola asuh merupakan cara orang
tua berinteraksi dengan anaknya (Amin &
Harianti, 2018). Pola asuh bukan satu-
satunya faktor yang mutlak mempengaruhi
keterbukaan  diri  seseorang.  Namun,
adapun faktor seperti perbedaan jenis
kelamin. Pada penelitian Ditya (2013)
terdapat  perbedaan keterbukaan  diri
melalui media facebook yang ditinjau dari
jenis kelamin, yang menunjukkan bahwa
keterbukaan diri pada wanita lebih tinggi
dibandingkan pada pria. Dan ada juga
faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi
keterbukaan diri seseorang yaitu
keterbukaan timbal balik, perasaan saling
menerima, dan permintaan untuk terbuka
(Hargie, 2006).

Tabel 11. Hubungan Pola Asuh Orang Tua

Dengan Kepribadian Conscientiouness
Kepribadian Conscientiouness

— - Total
Pola Asuh Positif Negatif Pv

n % n % n %

Otoriter 16 139 4 35 20 100
Demokratis 28 243 53 46,1 81 100 0,000

Permisif 10 8,7 4 3,5 14 100

Total 54 470 61 53,0 115 100

Total 65 56,5 50 435 115 100

Sumber : Data Primer 2019

Sumber : Data Primer 2019

Hasil crosstab mengenai hubungan
antara pola asuh orang tua dengan
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kepribadian Conscientiouness remaja di
SMP Negeri 1 Remboken dengan hasil uji
Pearson Chi square dengan taraf
signifikasi oo = 5% diperoleh p value =
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dengan kepribadian
Conscientiouness remaja di SMP Negeri 1
Remboken. Hasil penelitian ini, orang tua
yang menerapkan pola asuh demokratis
memiliki  remaja  dengan  kepribadian
Conscientiouness negatif sedangkan yang
menerapkan pola asuh otoriter dan
permisif memiliki remaja dengan
kepribadian ~ Conscientiouness  positif.
Penelitian sebelumnya oleh Fuadiah, dkk
(2014)  menunjukkan  seseorang  yang
diasuh dengan pola asuh otoriter akan lebih
berhati-hati  dan  disiplin,  sedangkan
seseorang Yyang diasuh dengan pola asuh
demokratis dan permisif karena terbiasa
dengan kebebasan yang diberikan, maka
mereka sulit untuk disiplin, ceroboh, dan
tidak konsisten.

Tabel 12. Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Dengan Kepribadian Ekstravertion
Kepribadian Ekstravertion

Total
Pola Asuh Positif Negatif Pv

n % n % n %
Otoriter 7 6,1 13 11,3 20 100
Demokratis 55 47,8 26 22,6 81 100 0,005
Permisif 5 4,3 9 7,8 14 100
Total 67 58,3 48 41,7 115 100
Sumber : Data Primer 2019

Hasil analisa hubungan antara pola
asuh orang tua dengan kepribadian
Ekstravertion remaja di SMP Negeri 1
Remboken dengan hasil uji Pearson Chi
square dengan taraf signifikasi o = 5%
diperoleh p value = 0,005 < 0,05. Hal ini
menunjukkan  terdapat hubungan  yang
signifikan antara pola asuh orang tua
dengan kepribadian Ekstravertion remaja
di SMP Negeri 1 Remboken. Hasil
penelitian ini, orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis memiliki remaja
dengan kepribadian Ekstravertion positif,
sedangkan orang tua yang menerapkan

pola asuh otoriter dan permisif memiliki
remaja dengan kepribadian Ekstravertion
negatif. Pola asuh mempengaruhi
pembentukan dan perkembangan
kepribadian anak (Afrilyanti, Herlina &
Rahmalia, 2015). Pola asuh demokratis
yang  diterapkan orang tua  akan
memberikan wawasan berpikir, bertindak,
dan bersosialisasi yang baik sehingga
memicu  perkembangan  sosial remaja
menjadi pribadi yang percaya diri dan
lebih terbuka (Pertiwi, Hendro & Kallo,
2016). Berbeda dengan orang tua yang
memberikan pola asuh otoriter akan
menjadikan anaknya tidak percaya diri,
dan tidak terbuka. Hal ini didukung oleh
penelitian sebelumnya oleh Hikmah (2015)
bahwa anak yang diasuh dengan pola asuh
otoriter akan cenderung tidak yakin dengan
dirinya sendiri. Dan orang tua Yyang
memberikan pola asuh permisif
menjadikan anaknya manja, dan tidak
bertanggung jawab. Hal ini didukung oleh
penelitian  sebelumnya oleh  Budisetyani
(2014) bahwa adanya hubungan antara
pola asuh permisif ibu dengan perilaku
merokok pada remaja.

Tabel 13. Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Dengan Kepribadian Agreeableness
Kepribadian Agreeableness

— - Total
Pola Asuh Positif Negatif Pv

n % n % n %

Otoriter 10 8,7 10 8,7 20 100
Demokratis 51 443 30 26,1 81 100 0,555

Permisif 8 7,0 6 52 14 100

Total 69 60,0 46 40,0 115 100

Sumber : Data Primer 2019

Hasil crosstab mengenai hubungan
antara pola asuh orang tua dengan
kepribadian Agreeableness remaja di SMP
Negeri 1 Remboken dengan hasil uji
Pearson Chi square dengan taraf
signifikasi oo = 5% diperoleh p value =
0,555 > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dengan kepribadian
Agreeableness remaja di SMP Negeri 1
Remboken. Hasil penelitian ini, orang tua
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yang menerapkan pola asuh pola asuh
demokratis dan permisif memiliki remaja
dengan kepribadian Agreeableness positif,
sedangkan orang tua yang menerapkan
pola asuh otoriter memiliki remaja dengan
kepribadian Agreeableness yang
jumlahnya seimbang antara positif dan
negatif.

Sikap yang diberikan orang tua
yaitu memberikan kebebasan anak untuk
memilih  hal-hal yang diinginkan  untuk

mengembangkan seluruh aspek
kemampuan dirinya, hal itulah yang
menyebabkan remaja memiliki
kemampuan sosialisasi yang baik

(Lestiawati, 2013). Bukan hanya pola asuh
yang dapat mempengaruhi kepribadian
Agreeableness seseorang, namun ada juga
faktor lain seperti budaya. Peran budaya
merupakan  dasar  kehidupan  sosial
seseorang. Budaya mencakup perbuatan,
aktivitas  sehari-hari,  pola  berpikir,
kepercayaan, dan ideologi yang dilakukan
oleh masyarakat. Budaya dapat dijadikan
panduan dalam membentuk mental dan
media untuk bertukar pikiran (Pratama,
2011).

Tabel 14. Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Dengan Kepribadian Neoriticism

Kepribadian Neoriticism
Total
Pola Asuh Positif Negatif Pv

n % n % n %

Otoriter 6 5,2 14 12,2 20 100
Demokratis 59 51,3 22 19,1 81 100 0,000
Permisif 4 3,5 10 8,7 14 100

Total 69 60,0 46 40,0 115 100

Sumber : Data Primer 2019

Analisa hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kepribadian Neoriticism
remaja di SMP Negeri 1 Remboken
dengan hasil uji Pearson Chi square
dengan taraf signifikasi a = 5% diperoleh p
value = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dengan kepribadian
Neoriticism remaja di SMP Negeri 1
Remboken. Hasil penelitian ini, orang tua
yang menerapkan pola asuh demokratis

memiliki  remaja  dengan  kepribadian
Neoriticism  positif yaitu remaja yang
mampu mengontrol emosi (Ercan, 2017).
Sedangkan, orang tua yang menerapkan
pola asuh otoriter dan permisif memiliki
remaja dengan kepribadian Neoriticism
negatif yaitu remaja yang temperamental,
mudah marah dan mudah tersinggung
(Widyasari, dkk, 2017). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fellasari & Lestari (2016) yang
menyatakan bahwa orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis akan
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
kestabilan emosi remaja, dikarenakan
remaja diasuh dan diajarkan  untuk
menghindari permusuhan. Berbeda dengan
orang tua yang menerapkan pola asuh
otoriter  akan  menjadikan  anaknya
berperilaku  berlandaskan  emosi.  Dan
orang tua yang menerapkan pola asuh
permisif menyebabkan anaknya tidak bisa
mengontrol dirinya dengan baik,
cenderung agresif, dan sering mengalami
permusuhan.

SIMPULAN

Faktor yang sangat mempengaruhi
kepribadian remaja adalah pola asuh orang
tua. Orang tua memiliki berbagai pilihan
dalam cara mengasuh, mendidik, dan
membimbing anak. Ada 3 bentuk pola
asuh yang dapat digunakan orang tua yaitu
pola asuh otoriter, demokratis, dan
permisif. Dalam penelitian ini mayoritas
orang tua  menerapkan pola  asuh
demokratis dalam mendidik anak mereka.
Pola asuh demokratis yang diberikan orang
tua  mampu  mengubah  kepribadian
anaknya berdasarkan Big Five Personality.
Dalam penelitian ini, remaja  memiliki
Kepribadian ~ Openess,  Ekstravertion,
Agreeableness, dan Neoriticism yang
cenderung  positif, serta  kepribadian
Conscientiouness yang cenderung negatif.
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